BAB 11
PRINSI P-PRINSIP MUAMALAH DALAM ISLAM DAN GAMBARAN

UMUM TENTANG ARISAN

A. Pengertian Muamalah

KataMuamalahberasal dari bahasa arab4!)) yang secara etimologi
sama dan semakna dengaa-mufalah (saling berbuat). Kata ini
menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleke@ang dengan
seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi Rebuttasing-masing.
Sedangkarrigh Muamalahsecara terminology didefinisikan sebagai hukum-
hukum yang berkaitan dengan tindakan hukum mandaiam persoalan-
persoalan keduniaan. Misalnya dalam persoalan beial- utang-piutang,
kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalamggaepan tanah dan
sewa-menyewa.

Muamalahadalah hubungan antara manusia dalam usaha méketapa
alat-alat kebutuhan jasmaniah dengan cara sebdikyaa sesuai dengan
ajaran-ajaran dan tuntutan agah#sgama Islam memberikan norma dan etika
yang bersifat wajar dalam usaha mencari kekayaatukummemberi
kesempatan pada perkembangan hidup manusia di goidamamalah

dikemudian hari. Islam juga memberikan tuntutanagapperkembangan itu

! Nasrun HaroerFigh MuamalahJakarta: Gaya Media Pratama, 2007,h.1
20p Cith.3
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jangan sampai menimbulkan kesempitan-kesempitaath ssditu pihak dan
kebebasan yang tidak semestinya kepada pihaR lain.

Sedang hukumMuamalahadalah hukum yang mengatur tentang hak
dan kewajiban dalam masyarakat untuk mencapai hulglam, meliputi
utang-piutang, sewa-menyewa, jual-beli dan lairngamya’

Dengan kata lain masalahuamalahini diatur dengan sebaik-baiknya
agar manusia dapat memenuhi kebutuhan tanpa méwberudhoratkepada
orang lair Adapun yang termasuk dalamuamalahantara lain tukar-
menukar barang, jual-beli, pinjam-meminjam, upahaeserikat dalam kerja
dan lain-lain.

Dari definisi diatas dapat dipahami ini figiMuamalah adalah
pengetahuan tentang kegiatan atau transaksi yadgdagkan hukum-hukum
syari’at, mengenai perilaku manusia dalam kehidoparyang diperoleh dari
dalil-dalil Islam secara rinci. Ruang lingkup figiMuamalah adalah
keseluruhan kegiatamuamalahmanusia berdasarkan hukum-hukum Islam
yang berupa peraturan-peraturan yang berisi périatau larangan seperti
wajib, sunah, haram, makruh dan mubah. Hukum-hukigih terdiri dari
hukum- hukum yang menyangkut urusan lbadah dalaitarkeya dengan
hubungan vertical antara manusia dengan Allah dalbuigan manusia

dengan manusia lainnya.

*OpCith.8

*|bid, h.44

® Nazar Bakri,Problema Pelaksanaan Figh Islardiakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994, h.57

® Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, h.65
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B. Prinsip Dasar

1.

Hukum asal dalariMuamalahadalah mubah (diperbolehkan)

Ulama figih sepakat bahwa hukum asal dalam tkansa
muamalah adalah diperbolehkan (mubah), kecuali terdapah ngsg
melarangnya. Dengan demikian, kita tidak bisa mekga bahwa sebuah
transaksi itu dilarang sepanjang belum/ tidagndukan nash yang
secarasharih melarangnya. Berbeda dengan ibadah, hukuainyas
adalah dilarang. Kita tidak bisa melakukan uséb ibadah jika
memang tidak ditemukan nash yang memerintahkanbgaah kepada
Allah tidak bisa dilakukan jika tidak terdapat sghdari-Nya.

Allah berfirman:

#erO8 hHe€Esre7e00L] 2L JA\
PRHE 2B w + L ¢J60 0L
€O G Xy hpesodRDPRX 0 HADGEE 20
2 JA ¢XIORERO @O s BRI~ 4BORIO
g0 B J2AEvwe &MHPO00M +.77 3¢
ECNASD &HOCO®Y G H « kLo J- OR=OR
Artinya: “Katakanlah,”Terangkanlah kepadaku tentang Rezeking
Diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiya
haram dan (sebagiannya) halal. “Katakanlah, “Apakahllah
telah Memberikan Izin kepadamu(tentang ini) at@amu

mengada-adakan saja terhadap Allah®S.Yunus:59Y.

Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah memberikan éedisan dan
kelenturan dalam kegiatamuamalah selain itu syariah juga mampu
mengakomodir transaksi modern yang berkembang.

Konsep FiginlMuamalahuntuk mewujudkan kemaslahatan

h.195

" Mahmud JunusTerjemah Al-Quran Al-Karim Bandung: PT AL-MA'ARIF, 1988,
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Figih muamalah akan senantiasa berusaha mewujudkan
kemaslahatan, mereduksi permusuhan dan perselidireamtara manusia.
Allah tidak menurunkan syariah, kecuali dengan &njuuntuk
merealisasikan kemaslahatan hidup hamba-Nya, hidakaksud memberi
beban dan menyempitkan ruang gerak kehidupan naanusi

3. Menetapkan harga yang kompetitif

Masyarakat sangat membutuhkan barang produksk pdduli ia
seorang yang kaya atau miskin, mereka mengingitkkasumsi barang
kebutuhan dengan harga yang lebih rendah. Hargg iebih rendah
(kompetitif) tidak mungkin dapat diperoleh kecudéngan menurunkan
biaya produksi. Untuk itu, harus dilakukan pemasgkabiaya produksi
yang tidak begitu krusial, serta biaya-biaya ovadhkainnya.

Islam melaknat praktik penimbunankhtikar), karena hal ini
berpotensi menimbulkan kenaikan harga barang yarampgiung oleh
konsumen. Di samping itu, Islam juga tidak begitiias(makruh) dengan
praktik makelar (simsar), dan lebih mengutamakamsiaksi jual beli
(pertukaran) secara langsung antara produsen dasuken, tanpa
menggunakan jasa perantara. Karena upah untuk anakelda akhirnya
akan dibebankan kepada konsumen. Untuk itu Raabluthelarang
transaksi jual beli hadililbad, yakni transaksi yang menggunakan jasa
makelar.

4. Meninggalkan Intervensi yang dilarang
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Islam memberikan tuntunan kepada kaum muslimin kuntu
mengimani konsepsjadla’ dan gaar Allah (segala ketentuan dan takdir).
Apa yang telah Allah tetapkan untuk seorang handek takan pernah
tertukar dengan bagian hamba lain dan rizki septeamba tidak akan
pernah berpindah tangan kepada orang lain. Peskddii bahwa nilai-
nilai solidaritas sosial ataupun ikatan persaudadengan orang lain lebih
penting daripada sekedar nilai materi. Untuk itws&ullah melarang
untuk menumpangi transaksi yang sedang dilakukangolain, kita tidak
diperbolehkan untuk intervensi terhadap akad ataw jpal beli yang
sedang dilakukan oleh orang lain.

. Menghindari Eksploitasi

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk membairang-
orang yang membutuhkan, dimana Rasulullah bersaB#sama orang
muslim adalah saudara, tidak mendzalimi satu samaianiya, barang
siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allam akancukupi
kebutuhannya, dan barang siapa membantu menguraelgan sesama
saudaranya, maka Allah akan menghilangkan bebartiyhari kiamat
nanti”.

Semangat hadits ini memberikan tuntunan untuk tidak
mengeksploitasi sesama saudara muslim yang sedargbutuhkan
sesuatu, dengan cara menaikkan harga atau syardiatian yang
memberatkan. Kita tidak boleh memanfaatkan keadsang lain demi

kepentingan pribadi. Untuk itu, Rasulullah melaramglakukan transaksi
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dengan orang yang sedang sangat membutuhkan (@arubah

berfirman:

“OerOwade BX-AOORQIE4e 0@

22 gu IEDLQNSc @O AL

CVYIAOF Dok ONV* BXOECOROGHAD &

AV OREONO AOr > ¢

Artinya: “dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia bardragang
takaran dan timbangannyaQS. Al A'raf:85)2

. Memberikan Kelenturan dan Toleransi

Toleransi merupakan karakteristik dari ajaran Islgamg ingin
direalisasikan dalam setiap dimensi kehidupan.iNdéeransi ini bisa
dipraktikkan dalam kehidupan politik, ekonomi atabubungan
kemasyarakatan lainnya. Khusus dalam transaksndiah nilai ini bisa
diwujudkan dengan memper-mudah transaksi bisnispatarharus
memberatkan pihak yang terkait. Karena, Allah akeamberikan rahmat
bagi orang yang mempermudah dalam transaksi jlial be

Selain itu, kelenturan dan toleransi itu bisa dkser kepada
debitur yang sedang mengalami kesulitan finangafena bisnis yang
dijalankan sedang mengalami resesi. Melakukesschedulingpiutang
yang telah jatuh tempo, disesuaikan dengan kemap@nansial yang
diproyeksikan. Di samping itu, tetap membuka pedubagi para pembeli
yang ingin membatalkan transaksi jual beli, kareeedapat indikasi
ketidak-butuhannya terhadap obyek transak$eijor produc).

. Jujur dan Amanah

8 Ibid, h. 128
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Kejujuran merupakan bekal utama untuk meraih kedierk.
Namun, kata jujur tidak semudah mengucapkannya,gasarberat
memegang prinsip ini dalam kehidupan. Seseorang biseraup
keuntungan berlimpah dengan lipstick kebohongamndabertransaksi.
Sementara, orang yang jujur harus menahan doromgderialisme dari
cara-cara yang tidak semestinya. Perlu perjuanganask untuk
membumikan kejujuran dalam setiap langkah kehidupan

Kejujuran tidak akan pernah melekat pada diri orgagg tidak
memiliki nilai keimanan yang kuat. Seseorang yddgkt pernah merasa
bahwa ia selalu dalam kontrol dan pengawasan AMA. Dengan kata
lain, hanyalah orang-orang beriman yang akan miemmllai kejujuran.
Untuk itu, Rasulullah memberikan apresiasi khusag brang yang jujur,
“Seorang pedagang yang amanah dan jujur akan aksertbersama para
Nabi, siddigin (orang jujur) darsyuhada .

Satu hal yang bisa menafikan semangat kejujuran ataanah
adalah penipuan. Dalam konteks bisnis, bentuk panipini bisa
diwujudkan dengan melakukan manipulasi harga, mangasarga tidak
sesuai dengan kriteria yang sebenarnya. Menyemkamyacat yang bisa
mengurangi nilai obyek transaksi. Dalam hal ini,s&allah bersabda,
“Tidak dihalalkan bagi pribadi muslim menjual bagagang diketahui
terdapat cacatnya, tanpa ia memberikan informasinya

Sebenarnya, masih terdapat beberapa prinsip pokok yarus

diperhatikan dalam kehidupamuamalah Di antaranya, menjauhi adanya
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gharar dalam transaksi, ketidakjelasam¢ertainty yang dapat memicu
perselisihan dan pertengkaran dalam kontrak biSesua kesepakatan
yang tertuang dalam kontrak bisnis harus dijelageara detil, terutama
yang terkait dengan hak dan kewajiban, karena hal berpotensi
menimbulkan konflik.

Ketika kontrak bisnis telah disepakati, masing-magihak terkait
harus melakukan kewajiban yang merupakan hak bisgik plain, dan
sebaliknya. Sebisa mungkin dihindari terjadinya wpaestasi. Memiliki
komitmen untuk menjalankan kesepakatan yang tegtuttam kontrak

bisnis.

C. Prinsip Umum

1. Ta’awun(tolong-menolong)
2. Niat/I'tikad baik
3. Al-Muawanalh kemitraan
4. Adanya kepastian hokum

Setelah mengenal prinsip-prinsip dalam figh muatnada prinsip
dasar yang harus dipahami dalam interaksi ekongu 5 hal yang perlu
diingat sebagai landasan tiap kali seorang mushkam doerinteraksi ekonomi.
Kelima hal ini menjadi batasan secara umum bahars#ksi yang dilakukan
sah atau tidak, lebih dikenal dengan singkatan MR yaituMaisir,
Gharar, Haram, RibadanBathil.?

1. Maisir

° Latif Azharudin,Figh Muamalah cet |, Ciputat: UIN Jakarta Press, 2005, h.5
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Maisir sering dikenal dengan perjudian karena dalam jrpktjudian

seseorang bisa untung atau bisa rugi.

. Gharar

Setiap transaksi yang masih belum jelas barangtayatalak berada
dalam kuasanya alias di luar jangkauan termasukbglagharar. Boleh
dikatakan bahwa konsegharar berkisar kepada makna ketidaktentuan
dan ketidakjelasan sesuatu transaksi yang dilakaanasecara umum
dapat dipahami sebagai berikut :

a. Sesuatu barang yang ditransaksikan itu wujud adai t

b. Sesuatu barang yang ditransaksikan itu mampu tlisnaatau tidak

c. Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jel@s akad dan
kontraknya tidak jelas, baik dari waktu bayarnyaracbayarnya dan
lain-lain.

Misalnya membeli burung di udara atau ikan dalarmatu membeli
ternak yang masih dalam kandungan induknya termeaildm transaksi

yang bersifagharar.

. Haram

Ketika objek yang diperjualbelikan ini adalah haramaka transaksi

nya menjadi tidak sah. Misalnya jual bigiamr, dan lain-lain.

. Riba

Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidaknsata lain dalam
transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak damahtas, kuantitas,

dan waktu penyerahan.
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5. Bathil
Dalam melakukan transaksi, prinsip yang harus fijuspadalah tidak
ada kedzhaliman yang dirasa pihak-pihak yang tdrliBemuanya harus
sama-sama rela dan adil sesuai takarannya. Makiasidaini transaksi
yang terjadi akan merekatkan ukhuwah pihak-pihakgygerlibat dan
diharap agar bisa tercipta hubungan yang selalk. b&ecurangan,
ketidakjujuran, menutupi cacat barang, menguramgibdangan tidak
dibenarkan. Atau hal-hal kecil seperti menggunakarang tanpa izin,
meminjam dan tidak bertanggungjawab atas kerusdiamis sangat
diperhatikan dalam bermuamalat.
Secara global ruang lingkup pembahasan fiklhamalah adalah
sebagai berikut®
a) Hukum benda: konsep harta, konsep hak, dan koeségmig hak milik
b) Konsep umum akad: pengertian akad, unsur-unsur, akadam-macam
akad.
c) Aneka macam akad transaksuamalah jual-beli, sewa-menyewa, utang-
piutang, dan lain-lain.
Berdasarkan atas prinsip-prinsip yang didebutdi atas, para
ulama figh membagi jenimuamalahkepada:
a. Jenismuamalahyang hukumnya ditunjuk langsung oleh nash (Al-Quar’

dan As-Sunnah) dengan memberikan batasan tertarena Allah Ta’ala

1 Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontekstualakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002, h.4
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mengetahui bahwa manusia sulit untuk menemukan blesla@ hakiki
dalam persoalan-persoalan seperti ini.

b. Jenismuamalahyang tidak ditunjuk langsung oleh nash, tetapémiskan
sepenuhnya kepada hasil ijtihad para ulama, sesagan kreasi para ahli
dalam rangka memenuhi kebutuhan umat manusia segatgmpat dan

zaman, serta sesuai pula dengan situasi dan kendssiarakat itu sendiri.

D. Asas-asas Hukum Muamalah
Pengaturan transaksi kegiatan perekonomian yanla&ier syariat
Islam dilaksanakan dengan memenuhi asas-asas dadgjanjian islam
ataupun figirmuamalah diantaranya sebagai beriKut:
1. Asad\l- Huriyah (kebebasan)

Dengan memperlakukan asas kebebasan dalam kegiatan
perekonomian termasuk pengaturan dalam hukum penarPara pihak
yang melaksanakan akad didasarkan pada kebebatmm dzembuat
perjanjian baik objek perjanjian maupun persyaréamya.

2. AsasAl- Musawah( persamaan dan kesetaraan)

Perlakuan asas ini adalah memberikan landasankkedga belah
pihak yang melakukan perjanjian mempunyai keduduigang sama
antara satu dengan lainnya.

3. AsasAl-Adalah(keadilan)

1 Jundianj Pengaturan Hukum Perbankan Syari'ah di IndongMalang: UIN Malang
Press, 2009, h.46
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Pelaksanaan asas keadilan dalam akad manakalpipakayang
melakukan akad dituntut untuk berlaku benar dalaengungkapkan
kepentingan-kepentingan sesuai dengan keadaan dadésnenuhi semua

kewajiban.

4. AsasAl-Ridho(kerelaan)

Pemberlakuan asas ini menyatakan bahwa segalaksangang

dilakukan harus atas dasar kerelaan antara masasggpihak.
5. AsasAsh-Shidigkejujuran)

Kejujuran merupakan nilai etika yang mendasar dasam. Islam
adalah nama lain dari kebenaran. Nilai kebenarambme& pengaruh
terhadap pihak yang melakukan perjanjian yang tilabat.

Kegiatan hubungan manusia dengan manusiaatalah dalam
bidang ekonomi menurut Syariah harus memenuhi ralamsyarat tertentu.
Rukun adalah sesuatu yang wajib ada dan menjadr degadinya sesuatu,
yang secara adalah:

a) Adanya pihak-pihak yang melakukan transaksi, misalpenjual dan
pembeli, penyewa dan pemberi sewa, pemberi jaspel@rima jasa.

b) Adanya barangnfaal atau jasa (amal) yang menjadi obyek transaksi.

c) Adanya kesepakatan bersama dalam bentuk kesepaksaperahkan
(ijab) bersama dengan kesepakatan menerkauf).Disamping itu harus
pula dipenuhi syarat atau segala sesuatu yang dadmEmnya menjadi

pelengkap dari rukun yang bersangkutan. Contohygaas pihak yang
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melakukan transaksi adalah cakap hukum, syaratkotrgesaksi adalah
spesifik atau tertentu, jelas sifat-sifatnya, jaelaarannya, bermanfaat dan
jelas nilainya. Obyek transaksi menurut Syariahatlapeliputi barang
(maal) atau jasa, bahkan jasa dapat juga termasuk gsgeimanfaatan
binatang.
E. Gambaran Umum tentang Arisan
1. Pengertian Arisan

Dalam bahasa Inggris arisan disel®riganSaving clubatau
Company Savinggang mempunyai arti tabungan bersama. Kaaaing
berasal dari kat&ave kata kerja yang mempunyai arti menabung atau
menyelamatkan yang kemudian berubah mergadingkata benda yang
berarti tabungar?:

Menurut istilah arisan atau yangetiut sebagai Asosiasi
Perputaran Kredit dan Simpanan diartikan sebaggiaten pengumpulan
uang atau barang yang bernilai sama oleh sejumiahgo Uang atau
barang yang terkumpul itu kemudian diundi di antamareka untuk
menentukan siapa yang memperolehtiya.

Sepintas praktek arisan memang samagameakadgard. Qard
menggambarkan seorang meminjam sebuah barang (@iangbenda
lainnya). Untuk dikembalikan lagi pada si empunyakemudian hari.
Seolah-olah orang yang memperoleh undian telah mamiuang pada

yang lain, melihat ini arisan hampir sama dengaarigi Namun demikian

12 yahya Pamadya Puspéamus Inggris-Indonesj&emarang: Aneka, tt,2010, h. 75
3 Tim Penulis Kamus Pusat Pembinaan dan PengembaBghasa, Departemen
Pendidikan darkebudayaanKamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pust&ie®01 h.48
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setiap anggota dalam arisan juga turut menyimpag texrsebut. Melihat
gambaran terakhir ini, arisan mirip dengan simpdfian

Prinsip dasar arisan dimana-mamaasasejumlah uang yang
terdiri dari iuran tetap dari masing-masing peseli@agikan menurut
jadwal tetap pada umumnya secara bergilir kepad@ngranasing peserta.
Jadi, jika ada 10 (Sepuluh) peserta dan pertemuadakhn sekali
seminggu selama jangka waktu sepuluh minggu befturut, seorang
peserta tertentu akan menerima Rp. 100,000,00 tatawasuk iurannya
sendiri’®

Dalam Hukum Adat, arisan disebut g#n istilah Jula-jula
Minangkabau Monakka di Selayar, Mapalus Uang di afiasa yaitu
mewajibkan para anggota tiap bulan menyumbang $&fjunrang serta
memberi kesempatan kepada mereka masing-masingasbeagiliran
untuk menggunakan uang yang telah dikumpulkan ingen cara
diundi®,

Arisan biasanya dilakukan oleh $mkg@ok orang yang berada
dalam komunitas tertentu, mereka membuat sebu&umpeulan sebagai
ajang pertemuan. Di samping kepentingan menabumgana juga
seringkali sebagai ajang peminjaman uang atau aepagpntara jual beli.

Arisan merupakan salah satu bemhegiatan perekonomian

rakyat yang banyak dijalankan dalam praktek keradupnasyarakat

“bid, h.2

* Umar Kayam, Kebudayaan dan Pembangunan sebuah Pendekatan #rhad
Antropologi terapardi Indonesiacet |, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 198B&.1

' Hilman Hadi KusumaHukum Perjanjian AdatBandung: PT.Citra Aditya Bakti,
19990, h.39
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Indonesia. Arisan merupakan salah satu dari traa@isg berkembang di
masyarakat dari dahulu hingga sekarang. Namun gayantidak ada data
yang pasti mengenai kapan asal mulanya kemuncudalisit arisan di
Indonesia. Tetapi, yang dapat dipastikan adalahwhahrisan sebagai
lembaga keuangan yang bersifat non-formal merupa@mana yang
menyediakan dana guna membantu masyarakat akartukabuuang
tunai.

Tradisi arisan lazim digunakan maakat sebagai sarana
instrumental dalam rangka menggerakkan kegiatanialsoseperti
anjangsana (silaturahmi) bagi para peserta kumypmgkil, tembung sapa
di antara beberapa sahabat karib, tetangga atdgiuarga. Oleh karena
itu, kebanyakan masyarakat mengatakan di dalamararierdapat
solidaritas antar sesame yang dinilai jauh lebintipg dibandingkan
aspek ekonominy#.

Arisan dalam suatu kelompok orgasiistersebut, semisal
kelompok pemuda, serikat kerja, organisasi wapgakumpulan olahraga
fungsinya bukan lagi sebagai penunjang solidarkalbmpok rukun
tetangga, melainkan penunjang solidaritas perkuampaltau organisasi.
Sering kali arisan dilaksanakan sesudah rapat resiegai, tujuannya
adalah untuk menarik orang agar menghadiri rapatta s untuk
mempererat rasa persatuan di kalangan mereka.i yetag tidak berhak

ikut undian giliran.

7 bid, h.171
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Kegunaan arisan perkumpulaniaddantuk mengumpulkan
para anggota dalam suasana akrab, informal dan ererap hubungan
kelompok tersebut. lkatan lama seperti ikatan Ibésae lingkungan
tempat tinggal, diganti ikatan baru sejenisnya waiberdasarkan

keanggotaan perkumpulan bersdtha.

. Jenis- Jenis Arisan

Dari masa ke masa, perkembaragsan mengalami banyak
perubahan. Sesuai dengan berkembangnya jaman bamglarisan yang
di praktekkan dalam masyarakat di antaranya adaté&dan uang dan
arisan barang.

Arisan uang ini tampaknya leb#nipak dipraktekkan dengan
alasan penggunaannya lebih fleksibel sesuai dekgamuhan keinginan
peserta yang berbeda-beda. Namun di sisi lain madséan uang ini
mempunyai sisi kelemahan yaitu kemungkinan tidakasga nilai tukar
uang yang diterima oleh para peserta arisan, is¢bdibkan misalnya
karena inflasi dan depresi apalagi jika jangka wakerputaran dan
penyesuaian arisan itu memakan waktu yang cukum.lgBementara
kecenderungannya ialah nilai tukar semakin merasat harga barang
semakin meningkat. Oleh sebab itu, kecenderungamaael arisan uang
ini anggota yang mendapat undian penerimaan uarggayanendapatkan
undian pada putaran akhir berdasarkan nilai tukaignya secara umum

lebih rendah sehingga merasa dirugikan.

18 1bid, h.176
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Arisan tidak hanya dalam benttikan uang saja, tetapi sudah
berkembang pada arisan barang misalnya arisan nastsan elektronik,
arisan alat-alat rumah tangga, arisan tempat ftitdur lain- lain sesuai
dengan kebutuhan atau keinginan peserta. Pada raodah barang ini
biasanya ada kesepakatan bahwa setiap anggotanskaerima barang
yang sama atau sejenis karena anggotanya saat padatie memiliki
kebutuhan atau keinginan yang relative sama teritarang tersebtit
. Manfaat Arisan

Arisan kini telah menjadi bagiaaridgaya hidup masyarakat.
Memang tidak semua orang tertarik mengikuti kegiaasisan, banyak
yang berpendapat kegiatan ini tidak produktif daantbuang waktu.
Padahal, selain sebagai ajang kumpul-kumpul, sebgmdanyak manfaat
positif yang bisa dipetik dari kegiatan ini semisal
a. Memperluas Jaringan

Dari segi sosialisasi, banyak hal yang bisa didapaigan
menghadiri acara arisan. Selain berhubungan pen@malengan
peserta arisan lebih akrab, bisa jadi jaringan epsmhan akan
bertambah.

b. Ajang Promosi

Bukan rahasia lagi jika acara arisan sering dinském

menjadi ajang jual-beli antar peserta arisan. Benosi di arisan

merupakan salah satu ajang pemasaran yang ef8adiain tidak

9 1bid, h.98
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dipungut pajak beriklan, juga sudah tahu latarksgig konsumen yang
menjadi sasaran, sehingga produk yang akan di kzsalebih
disesuaikan dengan kebutuhan peserta arisan.
. Latihan Menabung

Banyak manfaat ekonomi yang bisa dihasilkan dagidan
arisan seperti menabung. Mereka yang sulit menabkegjatan ini
bisa menjadi ajang latihan untuk mendisiplinkan, diarena mau tak
mau sebagai peserta arisan harus menyisinkan @jnglah tertentu

untuk disetorkan setiap arisan.

. Bertukar Informasi

Saat ini disebut era informasi, nyatanya masih alnyrang
yang lebih suka mencari informasi ke lingkungande&atnya di
bandingkan mencari lewat media, informasi tentangsekatan,
pendidikan, masalah anak dan keluarga. Mengikugigtan arisan,
tujuan mencari informasi ini akan lebih mudah daapapalagi
sekarang banyak kelompok arisan berdasarkan kesar@aentu,
misalnya kelompok arisan ibu- ibu yang anaknyadiergah di tempat
yang sama, arisan para karyawan di salah satu rkatdo lain
sebagainya.
. Melepas Stres

Adanya rutinitas keseharian atau kesibukan dengasan
masing- masing, juga semakin menjauhkan kita denkggiatan

pergaulan yang sebelumnya diikuti. Lewat kegiatesaa, kita bisa
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menemukan wadah komunikasi yang akan membuat latap t
berinteraksi dengan peserta lainnya dan merasa likiet@mpat untuk
saling bertukar pikiran dan melepaskan ketegafan.

Arisan adalah hal yang lazimgibaemua pihak, baik
dilakukan di tempat kerja, dengan keluarga ataaraariggota organisasi.
Aktifitas ini mempunyai arti spesial, diantararfya:

a. Mempererat tali silaturahmi dan ikatan kekerabatartara para
anggota arisan.

b. Mendiskusikan topic problem tertentu guna membantasalah
anggota arisan.

c. Menyisihkan segala penghasilan sebagai wujud keberan antar
anggota.

Menabung merupakan satu lahgk#ektif yang banyak
dipilih orang untuk menghindari kekurangan uangapadatu saat. Selain
itu, menabung juga penting jika seseorang ingin bedimbarang tetapi
tidak memiliki uang yang memadai. Sebab, hanya aergara tersebut
akan dapat terpenuhi.

Arisan bisa menjadi salah sata belajar menabung. Sebab
saat kita ikut arisan, kita akan dipaksa membayamni yang sama artinya

juga dengan dipaksa menabung.

% Joy Roesmana dan Nadia Muly¢QCOK, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2013, h.43
L http://tusuda.net./arti-acara-arisan/,diaksesgahj9 Oktober 2013



33

Arisan juga mempunyai manfaat sepéfti:

a. Bila mendapat arisan di bagian awal, anggap ituupakan pinjaman
tanpa bunga.

b. Bila mendapat arisan paling akhir anggap sajaghagai menabung.

c. Menjadi disiplin dalam pembayaran uang.

d. Belajar untuk saling percaya. Karena bermain arigda taka da
kepercayaan sesame anggotanya mustahil bisa befj@gga semua
dapat arisan.

e. Uang yang di dapat tak perlu di potong biaya adstriasi. Tidak seperti
bank bila ingin menabung di kenakan biaya admsstrUntuk arisan
semua sukarela.

f. Menjalin silaturahmi. Dengan mengikuti arisan, datnya hubungan
dengan para pesertanya makin terjalin akrab. Mysalarisan RT
menjadikan hubungan antar warga satu RT bisa ledilh dengan begitu
bila ada kegiatan sosialisasi lebih mudah. Begitugengan arisan dalam

keluarga besar.

22 http://nitafebri  multiply.com/jornal/item/169/pai§idan-negatif-Arisan/, diakses
tanggal 20 Oktober 2013



